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1BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan akan dijelaskan mengenai latar belakang studi yang diambil,
perumusan masalah yang didapat dari penjabaran masalah yang terjadi di wilayah studi, tujuan dan
sasaran dilakukannya studi, manfaat penelitian, ruang lingkup materi dan wilayah, justifikasi
pemilihan wilayah studi, definisi operasional, keaslian penelitian, posisi penelitian, kerangka pikir
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
1.1 Latar Belakang
Sampah merupakan salah satu penyebab dari kerusakan lingkungan. Sampah menjadi
persoalan kompleks di kota-kota besar, oleh karenanya perlu adanya penyelesaian yang komprehensif
dan terintegrasi serta didukung oleh semua lapisan masyarakat. Sampah yang dihasilkan sebagian
besar merupakan hasil dari sampah rumah tangga, akan tetapi masyarakat kurang menyadari bahwa
mereka merupakan produsen sampah paling besar. Meskipun begitu, banyak masyarakat yang apatis
terhadap permasalahan sampah. Karena terlalu terbiasa dengan sampah, manusia lupa bahwa sampah
bisa menjadi persoalan yang sangat besar manakala tidak dikelola dengan baik.
Perumahan Bukit Kencana Jaya merupakan sebuah daerah di pinggiran Kota Semarang yang
berada di Kelurahan Meteseh, Kecamatan Tembalang. Perum BKJ memiliki pengelolaan sampah yang
kurang efektif sebelum adanya peran lembaga pemerhati lingkungan dalam penyelesaian
permasalahan sampah yang terjadi. Banyak permasalahan pengelolaan sampah yang terjadi, sehingga
membuat kondisi lingkungan terlihat buruk.
Permasalahan utama dalam pengelolaan sampah di BKJ adalah tempat Pembuangan
Sementara (TPS) kurang efektif dalam pengelolaan sampah, sehingga tidak mampu mengurangi
timbunan sampah warga. Total timbulan sampah yang dihasilkan di Perum BKJ adalah 12,3 m3/hari;
hanya 4,8 m3/hari (40 %) masuk ke tong sampah untuk kemudian diangkut ke TPS (Tempat
Penampungan Sementara), dan sisanya (7,5 m3/hari) tidak dikelola. Sebagian dari sampah dipungut
oleh pemulung (5,6 %).
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2Kapasitas container di TPS tidak mampu menampung jumlah sampah yang masuk sehingga
banyak sampah tercecer. Idealnya sampah rumah tangga yang diangkut dari TPS ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) antara 1 – 3 hari. Namun karena volume sampah sangat besar, belum semua
sampah bisa masuk kedalam container untuk diangkut ke TPA, akibatnya terjadi penumpukkan
sampah yang tidak terangkut di TPS.
Keberadaan pemulung yang mengumpulkan sampah anorganik sebenarnya dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi timbunan sampah, tetapi hanya sebagian saja yang bisa dikelola,
sisanya tercecer di sepanjang jalan masuk menuju TPS Perum BKJ yang membuat lingkungan di
sekitar TPS Perum BKJ terlihat kumuh. Ketika musim hujan, timbunan sampah yang tidak terangkut
ini kemudian hanyut terbawa arus sungai disisi sebelah barat TPS Perum BKJ, yang semakin lama
menimbulkan bau yang tidak sedap.
Hal tersebut yang menyebabkan penurunan kualitas Daerah Aliran Sungai (DAS) Babon yang
disebabkan oleh limbah Perum BKJ. Debit air mengalami penurunan karena kualitas daerah resapan
air dibagian hulu mengalami penurunan juga, sehingga mengurangi pasokan air untuk masyarakat.
Berdasarkan hasil identifikasi, kegiatan perumahan di sepanjang DAS Babon ternyata memberikan
kontribusi yang terbilang tidak sedikit terhadap pencemaran sungai baik dari limbah padat maupun
limbah cair. Pencemaran yang nampak terlihat pada tingkat kejernihan air, berbagai macam zat atau
mineral maupun mikroba yang terdapat pada air akibat sampah, dan lain-lain di Sungai Babon.
Warga Perum BKJ memiliki jadwal pengangkutan sampah dari rumah tangga ke TPS sesuai
kesepakatan warga yakni sekali dalam dua hingga tiga hari, hal itu karena setiap RW menetapkan
jadwal dan petugas pengangkutan dengan menggunakan gerobak sederhana, sayangnya waktu
pengangkutan tidak sesuai dengan jadwal yang disepakati sehingga banyak dijumpai sampah berhenti
di tong depan rumah karena tidak diangkut ke TPS, akhirnya masyarakat mengelola sampah sendiri
dengan cara membakar, membuang ke tanah lapang atau menimbun sampah (tempat pembuangan
sampah ilegal), ada juga masyarakat yang membawa sendiri ke TPS. Pengangkutan yang dilakukan
satu kali dalam seminggu menjadikan tidak semua timbulan sampah masyarakat terkelola dengan baik.
Salah satu faktor yang membuat pengangkutan tidak berjalan dengan lancar adalah timbulan sampah
tidak sebanding dengan daya tampung gerobak pengangkut. Tidak semua timbulan terangkut dalam
gerobak. Sebagian wilayah tidak dapat terakomodasi dalam satu gerobak.
Pengelolaan sampah yang berjalan di perumahan BKJ merupakan tanggung jawab di masing-
masing RW. Setiap RW menunjuk satu atau dua orang untuk mengangkut sampah masyarakat. Tidak
ada kesamaan dalam sistem pengelolaan sampah di Perum BKJ. Ada wilayah yang sering kali
3menghadapi masalah dalam pengangkutan sampah dan sebaliknya dalam sistem pengangkutan
sampah. Belum optimalnya kelompok masyarakat di lingkup BKJ yang mengawasi pengelolaan
sampah berakibat pada tidak solidnya pengelolaan sampah secara terpadu di lingkungan BKJ.
Kelompok tersebut juga belum sepenuhnya mampu mengatasi permasalahan yang muncul seputar
pengelolaan sampah. Selama ini, penanganan permasalahan hanya di tingkat RT ataupun RW.
Uraian diatas, menjelaskan bagaimana pengelolaan sampah yang terjadi di Perum BKJ,
dengan demikian sistem manajemen persampahan yang dikembangkan merupakan sistem manajemen
konvensional. Berangkat dari kondisi yang memprihatinkan di TPS BKJ, Bintari bekerjasama dengan
GIZ ProLH dalam hal pengelolaan sampah di BKJ. BINTARI berupaya menciptakan sistem
pengelolaan sampah dengan pengurangan timbulan sampah dan pemanfaatan sampah melalui
peningkatan partisipasi masyarakat.
Sasaran Program yang dilakukan oleh Yayasan Bintari dalam menangani persoalan sampah,
yakni langsung ke sumbernya yaitu Rumah Tangga. Agar program dapat berjalan dengan baik,
dibutuhkan dukungan atau peran serta masyarakat secara sadar serta para stakeholder lainnya seperti
pengembang/developer perumahan sebagai pemilik lahan TPS dan Pemerintah daerah (Dinas
kebersihan kota Semarang).
Dari tahapan pelaksanaan kegiatan yang disusun nampaknya sosialisasi juga dilakukan dalam
program ini, dengan demikian maka program ini menggunakan pendekatan Partisipatif sebab seperti
yang disampaikan Suparjan dan Hempri Suyatno (2003) yang dimaksud dengan pendekatan
partisipatif adalah pelibatan masyarakat di dalam setiap tahapan proses kegiatan/pembangunan.
Dengan konsep ini maka tanggung jawab dan sikap handarbeni masyarakat terhadap program
pembangunan semakin besar sehingga akan menunjang hasil dari program tersebut.
Keberhasilan ini tentu saja tidak lepas dari adanya partisipasi masyarakat. Seperti yang
disampaiakan Diana Conyers (Suparjan dan Hempri Suyatno, hal 53), ada tiga alasan utama mengapa
strategi partisipasi penting dilakukan, pertama partisipasi masyarakat adalah suatu alat guna
memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat yang tanpa
kehadirannya program pembangunan serta proyek-proyek akan gagal. Kedua, Masyarakat akan lebih
mempercayai proyek atau program pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan
perencanaannya sehingga lebih memiliki rasa terhadap proyek tersebut. Ketiga, Partisipasi menjadi
urgent karena timbul anggapan bahwa merupakan suatu hak demokrasi jika masyarakat dilibatkan
dalam pembangunan masyarakat.
4Pembentukan Organisasi Pengelola Sampah yang diberi nama PAGERWAJA disebut sebagai
strategi utama dalam program ini, melalui organisasi inilah masyarakat akan belajar mengenai cara-
cara mengelola sampah dan TPS, mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaannya dengan baik.
Organisasi dalam konsep tangga partisipasi Sherry Arnstein (1969) dalam
http://www.menlh.go.id/i/art/Pengelolaan%20Sampah%20BKJ.pdf berada pada jenjang kekuasaan
warga yang terdiri dari tangga Kemitraan, Delegasi kekuasaan dan kontrol masyarakat.
Setelah organisasi PAGERWAJA terbentuk, di mulailah proses pengelolaan sampah dari
tingkat rumah tangga. Pengelolaannya melibatkan masyarakat setempat, karena setiap rumah tangga
harus melakukan pemilahan sampah menjadi tiga bagian, yaitu sampah organik basah (sisa makanan,
dedaunan, sayur); kering (kertas, dus, botol, plastik) dan limbah berbahaya (aki dan baterai bekas,
sprayer insektisida, serta pembalut wanita).
Pemilahan sampah dipisah menjadi tiga bagian, yaitu sampah yang dapat di daur ulang,
sampah yang bisa dijadikan kompos dan sampah yang tidak bisa dimanfaatkan kembali. Untuk jenis
sampah yang dapat di daur ulang (sampah anorganik) dalam pengelolaannya di tingkat rumah tangga
terlebih dahulu akan disimpan didalam rumah hingga diambil oleh petugas. Setelah diambil petugas
kebersihan sampah, sampah akan diletakkan di TPS, untuk kemudian diambil oleh pemulung untuk
dijual kembali dan didaur ulang. Sampah dengan jenis kertas, plastik, kaleng dapat diproduksi kembali
menjadi barang setengah jadi atau dapat dimanfaatkan kembali kegunaannya.
Kemudian sampah organik hasil dari dedaunan atau sisa buah dan sayur dapat digunakan
sebagai bahan baku kompos (pupuk). Dengan bantuan dan kerjasama dari masyarakat, pengelolaan
sampah basah dapat di kelola oleh masing-masing rumah tangga. Pengomposan sampah organik dapat
dilakukan dengan pengomposan oleh masyarakat, dengan menggunakan teknologi keranjang takakura,
yaitu memasukkan sampah basah ke dalam keranjang sampah yang di isi sekam dan pupuk sehingga
menjadi kompos secara otomatis. Proses pengomposan mempergunakan wadah (Keranjang Takakura)
yang diteliti dan dikembangkan selama proses pengelolaan sampah di Perum BKJ berlangsung. Dari
1.016 Kepala Keluarga (KK), 50 rumah tangga telah mengkomposkan sampah mereka.
Gundukan sampah di Perumahan Bukit Kencana yang setiap hari bertambah, teratasi dengan
beroperasinya pengelolaan sampah terpadu. Dengan adanya bantuan dari pemerintah, berupa mesin
penggiling (inceneter), yang mampu mencacah sampah organik hingga 200 kg/jam. Bila mesin stabil,
setiap hari semua sampah organik yang masuk ke tempat pembuangan sementara (TPS) bisa diolah
untuk menjadi kompos. Sebelum digiling dengan mesin, sampah organik terlebih dahulu diolah
dengan memberi campuran sekam, bekatul, ragi, dan bakteri yang diambil dari akar pohon pisang.
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sampah tahun sebelumnya ke TPA Jatibarang. Jika lokasi TPS sudah bersih, akan memudahkan untuk
mengelolanya dari awal dan memudahkan dalam pengelolaan TPS Perum BKJ. Jadi program ini akan
memberikan keuntungan secara ekonomis dan memecahkan problem sampah di perumahan Bukit
Kencana Jaya.
Pengelolaan sampah terpadu membuka lowongan pekerjaan, karena hasil dari penjualan
kompos, selain untuk biaya kebersihan lingkungan, digunakan untuk menggaji tenaga kerja. Terdapat
dua tenaga kerja di TPS Bukit Kencana Jaya. Satu pekerja digaji Rp750.000 per bulan, sedangkan satu
lagi digaji berdasarkan persentase hasil penjualan produk pengolahan sampah, yang hasilnya lebih dari
Rp 750.000/bulan. Tiga bulan pertama, penggajian tenaga kerja masih ditanggung Yayasan Bintari
bersama GIZ, setelah itu gaji dan biaya operasional akan ditutup dari hasil penjualan produk
pengolahan sampah. Yang terakhir adalah sampah yang tidak dapat dimanfaatkan lagi. Sampah jenis
ini diangkut menuju TPA Jatibarang. Jadwal pengangkutan sampah menyesuaikan truk pengangkut
sampah dari Dinas Kebersihan Kota Semarang. Dengan demikian, kebersihan terjaga dan sanitasi
lingkungan juga lebih sehat.
Berdasarkan program yang telah dijalankan, program Desentralisasi pengelolaan sampah  di
BKJ memiliki penilaian yang baik dalam pelaksanaannya. Penilaian tersebut didasarkan tercapainya
indikator dalam pengelolaan sampah. Dalam indikator yang diangkat, disebutkan bahwa partisipasi
masyarakat dan kerjasama lembaga pengelola sampah merupakan hal utama dalam program tersebut,
sehingga dalam program pengelolaan sampah, aspek partisipasi dan kelembagaan tidak dapat
dipisahkan dan pula dukungan dari  teknis operasional dan pembiayaan dalam pengelolaan sampah.
Program Desentralisasi Pengelolaan Sampah Masyarakat Perumahan Bukit Kencana Jaya kota
Semarang telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip perencanaan partisipatif.
Sesuai dengan tujuan program, pelaksanaan pengelolaan sampah dari sumbernya telah dilaksanakan di
tingkat rumah tangga. Pengelolaan sampah di tingkat TPS dan manajemen pengelolaan sampah mulai
dari jadwal pengangkutan dan pembuatan kompos juga berhasil dilaksanakan. Selain itu, lembaga
pengelola sampah PAGARWAJA juga telah dibentuk dan mampu dalam dalam melaksanakan
tugasnya dengan baik, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. (Sundoro, Hendrianto. “Review Kritis
Program Desentralisasi Pengelolaan Sampah Masyarakat Perumahan Bukit Kencana Jaya Semarang”.
http://hendriantosundoro.blogspot.com/2009/11/review-kritis-program-desentralisasi.html).
61.2 Rumusan Masalah
Kegiatan pengelolaan sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya merupakan kerja sama dari
Yayasan Bintari dan GIZ ProLH yang prihatin dengan pengelolaan sampah di Perum BKJ. Melalui
program kerjasama, Bintari berhasil merangkul warga masyarakat Perum BKJ untuk melakukan
pengelolaan sampah, dengan cara memberikan penyuluhan, sosialisasi, dan pengelolaan lingkungan,
serta pengelolaan sampah secara terpadu. Pengelolaan sampah dilaksanakan dari tingkat rumah tangga
dengan memilah sampah menjadi tiga jenis, antara lain sampah dari sisa sayuran, dedaunan untuk di
buat kompos; sampah yang dapat didaur ulang, misal kertas dan plastik; dan sampah yang sudah tidak
dapat dimanfaatkan dan dibuang ke TPA, seperti sisa pembalut, baterai, spraiyer dan lain-lain.
Pengelolaan sampah juga diakomodasikan pada tingkat TPS untuk mengolah kompos, guna
mereduksi volume sampah di BKJ. Selain itu lembaga pengelola sampah juga dibentuk untuk
menjalankan fungsinya sebagai wadah pengelolaan sampah, antara lain adalah penyuluhan atau
sosialisasi pengelolaan sampah, wadah musyawarah untuk warga dalam pengelolaan sampah.
Keberhasilan pengelolaan sampah di BKJ tidak hanya mendatangkan keuntungan dalam pengurangan
volume sampah, melainkan juga pada aspek ekonomis, yaitu rupiah yang dihasilkan dari produksi
kompos dari dedaunan.
Dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi karakteristik kegiatan pengelolaan sampah di
Perumahan Bukit Kencana Jaya. Permasalahan yang dihadapi pada penelitian ini adalah bagaimana
sistem pengelolaan sampah tersebut dilaksanakan pasca program Desentralisasi pengelolaan sampah di
BKJ. Berdasarkan permasalahan tersebut secara tidak langsung diindikasikan bahwa pengelolaan
sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya mengalami hambatan dalam pengelolaan sampah. Untuk
itu, perlu dilakukan identifikasi dalam melihat karakteristik pengelolaan sampah. Identifikasi yang
dilakukan didasarkan pada kondisi sosial ekonomi masyarakat dalam pengelolaan sampah, sistem
pengelolaan sampah dan bagaimana hasil yang diperoleh dalam pengelolaan sampah pasca program
kerjasama pengelolaan sampah. Dari permasalahan tersebut, diperoleh research quetion, yaitu :
“Bagaimana karakteristik pengelolaan sampah dilaksanakan, pasca program Desentralisasi
Pengelolaan sampah masyarakat di Perumahan Bukit Kencana Jaya?”.
71.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian mengenai karakteristik pengelolaan
sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya adalah sebagai berikut :
1.3.1 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik pengelolaaan Sampah di Perumahan
Bukit Kencana Jaya. Secara spesifik, identifikasi yang dilakukan adalah menganalisis karakteristik dan
memberikan penilaian pada aspek- aspek dalam sistem pengelolaan sampah yang.
1.3.2 Sasaran
Sasaran yang akan dilakukan untuk memenuhi tujuan dari penelitian Kajian berjudul
Karakteristik Pengelolaan mpahan di Perumahan Bukit Kencana Jaya adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat dalam pengelolaan
sampah
2. Mengidentifikasi sistem pengelolaan sampah
3. Menganalisis dan memberikan penilaian terhadap pengelolaan sampah di Perumahan
Bukit Kencana Jaya berdasarkan pada sistem pengelolaan sampah
4. Merumuskan hasil penilaian dari studi
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian dengan judul “Karakteristik Pengelolaan Sampah di Perumahan Bukit Kencana
Jaya Semarang”, diharapkan dapat mendatangkan manfaat, antara lain sebagai berikut :
1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu perencanaan wilayah dan kota,
khususnya dalam pengelolaan sampah.
2. Memberikan masukkan pada masyarakat di Perumahan Bukit Kencana Jaya terutama pada
stakeholder terkait, untuk lebih baik dalam melaksanakan kinerjanya dalam pengelolaan
sampah
3. Mengetahui sampai sejauh mana peran serta masyarakat dapat dilaksanakan dalam
pengelolaan sampah dengan bantuan dari dinas atau lembaga terkait.
4. Masukan bagi penelitian sejenis untuk penelitian selanjutnya.
5. Masukan bagi pemerintah Kota Semarang khususnya dalam pengelolaan sampah kota
dalam pembangunan dan pengembangan wilayah.
81.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian pada umumnya sangat luas. Dalam perencanaan wilayah dan kota
terdapat dua macam ruang lingkup yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.
1.5.1 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi adalah analisis elemen-elemen dasar materi yang akan dibahas dalam
penelitian. Ruang lingkup materi dari Karakteristik Pengelolaan Sampah di Perumahan Bukit
Kencana Jaya (BKJ) Semarang didasrkan pada Pasca Program Desentralisasi Pengelolaan sampah
masyarakat, dengan substansi sebagai berikut :
 Identifikasi karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat dalam pengelolaan sampah
adalah mengetahui sampai sejauh mana kondisi sosial dan kondisi ekonomi masyarakat
mempengaruhi dalam kegiatan pengelolaan sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya.
 Identifikasi sistem pengelolaan sampah adalah bagaimana cara atau proses
dilaksanakannya pengelolaan sampah di BKJ.
 Analisis dari masing-masing aspek dalam sistem pengelolaan sampah dan memberikan
penilaian pada aspek tersebut untuk mengetahui sampai sejauh mana pengelolaan
sampah dilaksanakan setelah program Desentralisasi pengelolaan sampah masyarakat
sudah tidak lagi dilaksanakan.
 Rumusan hasil penilaian pengelolaan sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya.
1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah membahas mengenai lingkup analisis keruangan yang dijadikan
objek penelitian dengan batas-batas administrasinya. Ruang lingkup wilayah dari penelitian ini
adalah Perumahan Bukit Kencana Jaya, Kelurahan Meteseh, Kecamatan Tembalang, Semarang.
Adapun batas-batas administrasi dari Perum BKJ adalah sebagai berikut :
 Sebelah Utara : Jalan Gondang Raya yang dibatasi oleh perbukitan
 Sebelah Timur : Puri Dinar Mas
 Sebelah Selatan : Jalan Cemara Indah 2, Jalan Boulevard Kencana Jaya yang
dibatasi oleh perbukitan
 Sebelah Barat : Jalan Bukit Cemara Indah yang dibatasi oleh perbukitan
91.6 Justifikasi Pemilihan Wilayah Penelitian
Pengelolaan sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya merupakan pengelolaan sampah
secara terpadu pertama di Jawa Tengah, selain itu merupakan wilayah percontohan dalam pengelolaan
sampah yang melibatkan peran serta masyarakat. Pengelolaan sampah dimulai dari pemilahan sampah
di tingkat Rumah Tangga hingga pengelolaan sampah di tingkat TPS dan manfaat pengelolaan sampah
di BKJ. Identifikasi dilakukan guna mengetahui karakteristik pengelolaan sampah dilaksanakan pasca
program desentralisasi pengelolaan sampah masyarakat di Perumahan Bukit Kencana Jaya Semarang
pada tahun 2005.
Sumber : Hasil Penyusun, 2011
Gambar 1.1
Lokasi Perumahan Bukit Kencana Jaya (Perum BKJ) Semarang
Lokasi Wilayah Study
Perumahan Bukit Kencana Jaya melalui
Google Earth




Definisi operasional merupakan kata kunci dalam penelitian yang memiliki pengertian untuk
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Dimana pengertian disini merupakan perumusan dari teori
yang dikaitkan dengan tema penelitian. Tujuannya adalah agar penelitian terfokus pada tema dan
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Penelitian berjudul Karakteristik Pengelolaan Sampah di
Perumahan Kencana Jaya memiliki definisi operasional, yang tersaji sebagai berikut :
1. Pengelolaan sampah
Pengelolaan sampah berarti bahwa dalam mengelola sampah harus diperhatikan segala
aspek yang terkait sebagai satu kesatuan yang terintegrasi. (Undang-undang No 18 2008
Tentang Pengelolaan Sampah)
2. Sistem pengelolaan sampah
Sistem pengelolaan sampah secara umum dilihat sebagai komponen-komponen subsistem
yang saling mendukung, satu dengan yang lain berinteraksi untuk mencapai tujuan yaitu
kota yang bersih, sehat dan teratur. Sistem pengelolaan sampah diantaranya meliputi,
teknis operasional, hukum, kelembagaan, pembiayaan dan peran serta masyarakat dalam
pengelolaan sampah. (SK SNI T-13-1990-F)
1.8 Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian merupakan langkah awal dalam usaha mewujudkan suatu penelitian tanpa
unsur penjiplakan. Penelitian yang dilakukan merupakan hasil karya peneliti sendiri, sehingga belum
pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian berjudul Karakteristik Pengelolaan Sampah di Perumahan
Bukit Kencana Jaya Semarang memiliki tujuan untuk mengetahui karajteristik dari kegiatan
pengelolaan sampah dan merumuskannya dalam penilaian pengelolaan sampah. Jadi, hal yang perlu
dilakukan adalah mengidentifikasi karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat dalam pengelolaan
sampah, untuk kemudian mengidentifikasi sistem pengelolaan sampah dan merumuskannya dalam
penilaian pengelolaan sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya. Berikut merupakan beberapa













































































































































Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2011
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1.9 Posisi Penelitian
Posisi penelitian menunjukkan tema yang diangkat merupakan salah satu bagian dalam Ilmu
Perencanaan Wilayah dan Kota. Penelitian dengan tema karakteristik pengelolaan sampah, merupakan
salah satu aplikasi dalam bidang permukiman dan penyediaan infrastruktur. Berikut adalah bagan
posisi penelitian dalam hirarki ilmu perencanaan wilayah dan kota :
1.10 Kerangka Pikir
Penelitian ini dilatarbelakangi timbunan volume sampah yang tidak seluruhnya tertampung di
container dan disebabkan oleh para pemulung yang sembarangan mengambil sampah, sehingga
membuat sampah berceceran di sepanjang jalan TPS Perum BKJ. Selain itu, karena faktor alam
sewaktu hujan, sampah yang berceceran terbawa arus air melalui saluran drainase di TPS menuju
sungai. Dengan bantuan dan kerjasama dari Bintari dan Pro LH GIZ yang berhasil mengajak
masyarakat untuk memilah sampah mulai dari lingkup Rumah tangga, sampah dipisahkan menjadi tiga
jenis, yaitu sampah yang diolah menjadi kompos, sampah yang dapat dijual dan sampah yang tidak
bermanfaat lagi dibuang menuju TPA (spraiyer, pembalut). Untuk mempermudah dalam memahami
langkah-langkah yang dilakukan dalam mengkaji variabel dalam sistem pengelolaan sampah, maka
dijabarkan dalam alur kerangka pikir. Kerangka pikir merupakan suatu pemikiran dalam merumuskan
permasalahan, analisis yang akan digunakan dalam penelitian. Berikut merupakan alur kerangka pikir
dari penelitian berjudul “Karakteristik Pengelolaan Sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya (BKJ)
Semarang” :
Perencaanaan Wilayah dan Kota









Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2011
Gambar 1.2
Posisi Penelitian dalam Lingkup Perencanaan Wilayah dan Kota














Karakteristik pengelolaan sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya
Semarang (pasca program desentralisasi pengelolaan sampah masyarakat)
Mengetahui karakteristik pengelolaaan Sampah




Pengelolaan Sampah secara Terpadu di Perumahan Bukit Kencana Jaya Semarang






Pengelolaan sampah secara terpadu
oleh masyarakat Perum BKJ
Partisipasi masyarakat dengan
pemilahan sampah di tingkat rumah
tangga
Timbulan sampah 998,130 kg/hari, 40%
ke TPS sisanya tidak dikelola dan
dipungut oleh pemulung
Kapasitas container melebihi beban dan























Adanya metode penelitian berfungsi memberikan penjelasan mengenai pendekatan penelitian,
teknik yang digunakan dalam perolehan dan pengolahan data terhadap variabel-variabel penelitian
yang telah dirumuskan. Tujuan dari metode penelitian adalah untuk mengarahkan proses berpikir dan
interpretasi terhadap hasil-hasil yang ingin dicapai. Dalam penelitiana ini misalnya akan diperoleh
hasil dari gambaran kasus penelitian yang sistematis. Tahapan-tahapan pada metode penelitian berupa
pendekatan penelitian yang digunakan, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, metode
dan alat analisis serta kerangka analisis. Secara cermat akan diperoleh alur pemikiran yang sistematis
didalam metode penelitian ini.
1.11.1 Metode Pendekatan Penelitian
Penelitian tentang karakteristik pengelolaan sampah didasari oleh adanya pengelolaan
sampah pasca desentralisasi pengelolaan sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya oleh kerjasama
beberapa pihak yang terbilang berhasil karena indikator yang ditetapkan telah tercapai. Pengelolaan
persampahan di Perumahan Bukit Kencana Jaya merupakan pengelolaan sampah yang pertama di
Jawa Tengah. Oleh karena keterlibatan pihak-pihak yang memahami mengenai pengelolaan
lingkungan, yaitu Bintari dan ProLH GIZ, mampu mengajak masyarakat Perum BKJ dalam
pengelolaan sampah secara terpadu dan berhasil memecahkan permasalahan persampahan di
Perumahan Bukit Kencana Jaya. Untuk mampu menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan diawal yaitu Bagaimana karakteristik pengelolaan sampah dilaksanakan, pasca program
Desentralisasi Pengelolaan sampah masyarakat di Perumahan Bukit Kencana Jaya, maka hal yang
dilakukan merumuskan indikator dalam sistem pengelolaan sampah. Pendekatan studi sebagai
kerangka dasar penelitian diperlukan guna membuktikan hipotesis dengan validitas yang tinggi.
Pendekatan ini bersifat sebagai dasar dalam keseluruhan proses berjalannya penelitian.
Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan ini lebih mementingkan adanya variabel-variabel
sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk
operasionalisasi indikator. Selanjutnya, penelitian kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan
pengujiannya, yang kemudian akan menentukan tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan
teknik analisis dan formula statistik yang akan digunakan. Pendekatan kuantitatif bertujuan menguji
teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskriptif statistik serta
menaksir dan meramalkan hasilnya.
15
Meskipun menggunakan pendekatan yang bersifat kuantitatif untuk metode dan teknik
analisis akan menggunakan metode yang bersifat deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk dapat
memaparkan sejauh mana argumen/pendapat peneliti dapat diterapkan didalam perencanaan dengan
tetap mempertimbangkan indikator karakteristik dalam pengelolaan sampah. Penelitian dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, datanya bersifat kuantitatif/ angka-angka statistik yang
diantaranya dapat direduksi menjadi suatu data yang kualitatif yang kemudian akan dideskripsikan
guna memperjelas dan memberikan kemudahan dalam pemahaman serta terdapat juga data yang
bersifat deskriptif.
Keberhasilan peneliti dalam menggali informasi, mengolah data dan menganalisis sehingga
memunculkan informasi atau kategori baru yang mungkin belum ada di kajian literatur  atau belum
terpikirkan sebelumnya akan sangat menentukan keberhasilan penelitian ini. Peran teori-teori atau
penelitian sebelumnya lebih terkait dengan memberikan dasar bagi pembatasan ruang lingkup
substansi yang akan dikaji atau memberikan kesimpulan awal yang dimiliki oleh peneliti terhadap
hasil penelitian yang akan dicapai.
1.11.2 Teknik Pengambilan Sampel
Pada pendekatan kuantitatif, jumlah sampelnya besar karena aturan statistik menyatakan
bahwa semakin besar sampelnya, semakin merepresentasikan kondisi real di lapangan. Dalam
penelitian kuantitatif ini, sampel sumber data yang dikemukakan masih bersifat sementara. Meskipun
begitu, dalam penelitian ini perlu menyebutkan siapa yang kemungkinan akan digunakan sebagai
sumber data. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
metode pengambilan sampel acak terstratifikasi (Stratified Random sampling).
Stratified Random sampling adalah yaitu metode pemilihan sampel dengan membagi
populasi kedalam kelompok-kelompok yang homogen yang disebut strata, dan kemudian sampel
diambil secara acak dari setiap strata tersebut (Sugiarto, 2001:73). Pengambilan sampel terhadap
populasi penelitian ini sesuai dengan tema penelitian yaitu peran serta masyarakat dalam hirarkinya
maka masyarakat dibagi dalam kelompok terkecil rumah tangga. Sehingga sampel dikelompokkan
berdasarkan sumber penghasil sampah sesuai batasan administrasinya yaitu Rumah Tangga di
wilayah administrasi Perumahan Bukit Kencana Jaya. Perumahan Bukit Kencana Jaya memiliki latar
belakang sebagai perumahan pertama yang masyarakatnya mengelola sampah di tingkat rumah
tangga di wilayah Jawa Tengah.
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Jumlah penduduk di Perumahan Bukit Kencana Jaya berjumlah 1016 KK. Metode Stratified
Random sampling akan memilih sampel secara acak, sehingga setiap elemen sampel yang berbeda
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Berikut perhitungan pengambilan sampel dengan
total KK di wilayah studi adalah 1016 KK : (Sugiarto, 2001)
Keterangan :
S : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
P : Besaran proporsi Populasi (10 %)
Z : Normal Variabel (90 – 100 %) 100 %
d : Derajat kecermatan (10 %)
Berdasarkan rumus tersebut, berikut ditampilkan jumlah sampel yang akan diambil dalam
penelitian :
Dengan jumlah sampel sebesar 75 responden, maka akan didistribusikan pada lima Rukun
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1.11.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Dalam menggunakan
pendekatan kuantitatif, teknik yang dipakai akan berbentuk observasi terstruktur, survei dengan
menggunakan kuisioner yang nantinya untuk hasil data yang didapatkan akan dideskriptifkan.
Sedangkan dalam melakukan interview (wawancara), yang akan dilakukan yaitu dengan menggunakan
interview terstruktur untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data ini juga
tetap mengacu pada tujuan penelitian dan jenis data yang diperlukan.
Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data untuk
mengetahui secara lebih lanjut mengenai hasil penelitian terbagi menjadi dua yaitu pengumpulan data
primer (wawancara dan observasi lapangan serta kuisioner) dan sekunder (studi literatur dan survei
sekunder).
 Pengumpulan Data Primer
Dalam pengumpulan data secara primer, peneliti melakukan pengambilan data secara
langsung di lapangan dengan melakukan observasi baik secara individu maupun dengan
kelompok masyarakat setempat untuk mengetahui fakta atau kondisi yang ada di wilayah
penelitian. Survei data primer ini meliputi :
A. Interview (wawancara)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan akar permasalahan yang ingin diteliti,
selain itu juga digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang
diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi responden. Pada penelitian ini, proses wawancara dilakukan untuk menggali
informasi dari narasumber yang mengetahui serta memahami secara mendalam
mengenai metamorfosis pengelolaan persampahan di Perumahan Bukit Kencana Jaya







Bidang sarana prasarana fisik dan bidang sosial ekonomi
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Untuk menggali informasi mengenai seluk beluk




Khususnya masyarakat yang bermukim di Perumahan
Bukit Kencana Jaya
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011
B. Observasi Lapangan
Teknik ini dilakukan untuk mengetahui gambaran langsung mengenai objek penelitian.
Observasi langsung ini diperlukan untuk memberikan pandangan yang nyata dan benar-
benar terjadi di lapangan, sehingga data yang didapatkan lebih akurat. Observasi
langsung yang dilakukan dengan mendapatkan hasil berupa foto-foto yang
mengidentifikasikan kondisi eksisting dan pengelolaan sampah di TPS maupun
pemilahan sampah pada tingkat rumah tangga, untuk memudahkan dalam interpretasi
data yang menggambarkan kondisi real di lapangan sehingga peneliti memiliki
gambaran yang lebih jelas dalam menginterpretasikan data-data yang didapatkan.
C. Kuisioner (angket)
Penggunaan kuisioner ditekankan untuk penelitian yang bersifat kuantitatif. Untuk
responden yang akan dipilih dalam menjawab kuisioner akan ditentukan peneliti
berdasarkan pada random sampling.
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 Pengumpulan Data Sekunder
Berdasarkan kepentingan penelitian dan bentuk-bentuk data yang akan dikumpulkan, maka
metode yang dapat diterapkan dalam mengumpulkan data-data tersebut diatas adalah :
A. Studi Literatur
Studi literatur ini dilakukan untuk mengetahui dan mendalami teori-teori yang menjadi
dasar dalam melaksanakan penelitian. Teori-teori tersebut tentunya terkait dengan ruang
lingkup penelitian. Studi literatur tersebut dilakukan dengan cara membaca sumber-
sumber literatur, seperti buku-buku teks, makalah, tugas akhir, serta jurnal-jurnal yang
berkaitan dengan tema penelitian ini yaitu mengenai karakteristik pengelolaan
persampahan.
B. Survei Sekunder
Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mencari data-data sekunder baik berupa
dokumen maupun wawancara dari instansi pemerintah dan instansi lain. Metode
pengumpulan data sekunder ini sering disebut metode penggunaan bahan dokumen,
karena dalam hal ini peneliti tidak secara langsung mengambil data sendiri, tetapi
meneliti dan memanfaatkan data atau dokumen yang dihasilkan oleh pihak-pihak lain
(Sugiartom 2001:19). Jenis-jenis data primer dan skunder yang dibutuhkan untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian memuat tentang kebutuhan data dari
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3 Menganalisis dan memberikan penilaian terhadap pengelolaan sampah di Perumahan Bukit




 Data hasil identifikasi
karakteristik sosial dan
ekonomi masyarakat BKJ






































Sumber: Analisis Penyusun, 2011
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1.11.4 Metode Analisis
Untuk penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode noneksperimental atau dapat
dikatakan jenis penelitian survei. Dalam metode survei ini, penelitian dalam analisisnya berdasar
pada gambaran data tertentu yang telah dikumpulkan.
 Teknik Analisis
Teknik analisis merupakan tahap dimana dilakukan interpretasi terhadap data-data yang
telah dikumpulkan. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.
Analisis yang digunakan dalam penelitian diharapkan dapat membantu dalam
merumuskan kondisi pada karakteristik pengelolaan sampah. Analisis deskriptif
digunakan untuk memahami fenomena yang terjadi di lapangan berupa karakteristik
masyarakat kemudian menggambarkannya secara rinci ke dalam penelitian.
 Alat Analisis
1. Metode scoring digunakan untuk memberikan penilaian terhadap kriteria pada sistem
pengelolaan sampah, sehingga dapat diketahui skor masing-masing kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Untuk mempermudah pelaksanaan penilaian terhadap kriteria
karakteristik pengelolaan sampah di BKJ, maka digunakan skala penilaian untuk
masing-masing parameter tersebut. Dalam penelitian ini, masing-masing parameter
memiliki ukuran yang sama. Dengan demikian, penilaian dapat dijumlahkan dengan
angka dari masing-masing parameter tersebut. Angka tersebut diubah ke dalam ukuran
yang sama, cara ini disebut dengan Judgmentof Similarity (Rankin, 1983 dalam Tugas
Akhir Niken Susanawati berjudul Evaluasi Kinerja Pengelolaan Sampah Pasar Johar
di Kota Semarang Berdasarkan Persepsi Pengelola dan Pedagang). Dengan cara ini,
ukuran masing-masing parameter tersebut dinyatakan dalam obyek psikologi yang
bentuknya dapat berupa segala sesuatu yang berkaitan dengaan rasa yang
menghasilkan pengaruh kognitif, misalnya rasa puas dan tidak puas, baik dan kurang
baik, dan sebagainya.
Skala penilaian untuk masing-masing kriteria harus simetris dengan kondisi netral
(moderate). Dalam penelitian ini, skala yang ditentukan apabila sesuai dengan standar
atau kebutuhan atau kriteria, diberi nilai 2 (baik), sedangkan parameter yang belum
memenuhi syarat diberi nilai 1 (kurang baik). Sedangkan untuk parameter dari hasil
kuesioner diasumsikan dengan pendapat dari jumlah responden diatas 50 %, dianggap
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bahwa hasil tersebut dapat diterima. Dan asumsi tersebut digunakan untuk semua
kriteria yang ada.
2. Metode Klasifikasi Data
Metode klasifikasi data adalah teknik untuk mengurutkan suatu data dalam suatu
kontinum. Teknik ini biasanya digunakan untuk mengubah fakta-fakta kualitatif
menjadi urutan kuantitaif. Hal ini telah menjadi suatu kelaziman atau mode dalam
analisis statistik. Pembagian kelompok data dalam beberapa tingkatan sesuai
kebutuhan (dalam studi inidibagi menjadi tiga, yaitu baik, sedang dan buruk), yaitu
dengan ikut mempertimbangkan mean (rata-rata) dan kuartil 25 % data dibawah kuartil
bawah (Q1) diklasifikasikan sebagai kelompok buruk atau baik, 50 % data antara
kuartil bawah (Q1) dan kuartil atas (Q3) diklasifikasikan sebagai sedang dan 25 % data
diatas kuartil atas (Q3) diklasifikasikan sebagai baik atau buruk. Penentuan klasifikasi
baik atau buruk tergantung pada aspek yang dinilai dari kelompok data. Berikut
merupakan langkah-langkah untuk menentukan Mean, Xmin, Xmax, Q1,Q2,Q3 :
Nilai terendah (Xmin) = total indikator x skor terendah
Nilai tertinggi (Xmax) = total indikator x skor tertinggi
Mean (    ) = Xmin + Xmax
Jumlah Indikator yang digunakan
Sedangkan untuk menentukan klasifikasi data yang diperoleh, dengan menggunakan
ketentuan :
 Q3 < baik ≤ Xmax
 Q1 ≤ sedang ≤ Q3
 Xmin ≤ buruk < Q1
Sumber : Sudjana (1996) dalam Tugas Akhir Niken Susanawati (2004). Evaluasi Kinerja Pengelolaan
Sampah Pasar Johar Kota Semarang Berdasarkan Persepsi Pengelola dan Pedagang.
Dalam penentuan klasifikasi data pada penelitian karakteristik pengelolaan sampah di
BKJ bergantung pada jumlah kriteria yang terdapat pada aspek-aspek dalam sistem
pengelolaan sampah. Untuk itu, klasifikasi data pada masing-masing aspek, terbagi
antara lain sebagai berikut :
X
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 Aspek Teknis Operasional
Baik = 8,33 < N ≤ 10
Sedang = 5,83 ≤ N ≤ 8,33
Buruk = 5 ≤ N < 5,85
 Aspek Pembiayaan
Baik = 3,33 < N ≤ 4
Sedang = 2,67 ≤ N ≤ 3,33
Buruk = 2 ≤ N < 2,67
 Aspek Kelembagaan
Baik = 6,67 < N ≤ 8
Sedang = 5,33 ≤ N ≤ 6,67
Buruk = 4 ≤ N < 5,33
 Aspek Peran Serta Masyarakat
Baik = 10 < N ≤ 12
Sedang = 8 ≤ N ≤ 10
Buruk = 6 ≤N < 8
Sedangkan Untuk klasifikasi nilai dari seluruh aspek penilaian sistem pengelolaan
sampah adalah sebagai berikut :
Baik = 28,33 < N ≤ 34
Sedang = 22,67 ≤ N ≤ 28,33
Buruk = 17 ≤ N < 22,67
1.11.5 Kerangka Keterkaitan Analisis
Dari penjabaran analisis yang telah ditampilkan, maka disusun sebuah kerangka keterkaitan
analisis untuk memudahkan langkah-langkah dalam melakukan analisis. Kerangka keterkaitan
disesuaikan dengan input, proses yang dilakukan, dan output yang diharapkan muncul, dimana input
merupakan data-data yang diperoleh dari hasil survei baik itu survei primer maupun survei sekunder
yang sudah melewati tahap verifikasi data dan pengelompokkan data. Data kemudian diolah melalui
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proses analisis dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan data-data baik itu data
kuantitatif (pembobotan) maupun kualitatif yang diperoleh dari hasil survei. Proses analisis yang
dilakukan kemudian menghasilkan output sebagai hasil akhir dari penelitian ini. Berikut adalah
kerangka keterkaitan analisis yang akan dilakukan :
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Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, manfaat
penelitian, ruang lingkup wilayah dan materi, justifikasi pemilihan lokasi
penelitian, definisi operasional, keaslian penelitian, posisi penelitian, kerangka
pikir. Selain itu berisi metode penelitian yang digunakan dan sistematika
penulisan.
BAB II KARAKTERISTIK PENGELOLAAN SAMPAH
Kajian literatur memperkuat pemahaman mengenai jalannya penelitian yang
dilakukan. Adapaun pada bab ini berisi mengenai persampahan, sarana prasarana,
sistem pengelolaan sampah meliputi teknis operasional, hukum, pembiayaan,
kelembagaan dan peran serta masyarakat.
BAB III GAMBARAN UMUM PENGELOLAAN SAMPAH DI PERUMAHAN
BUKIT KENCANA JAYA SEMARANG
Berisi gambaran umum wilayah studi penelitian, yaitu Perumahan Bukit Kencana
Jaya Semarang yang memuat kondisi geografis, kondisi pengelolaan sampah
secara tepadu dan kondisi pasca program desentalisasi pengelolaan sampah
masyarakat di Perumahan Bukit Kencana Jaya Semarang.
BAB IV ANALISIS KARAKTERISTIK PENGELOLAAN SAMPAH
Berisi mengenai analisis karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat dalam
pengelolaan sampah, analisis sistem pengelolaan sampah berisi mengenai teknis
operasional, hukum, kelembagaan, pembiayaan dan peran serta masyarakat,
rumusan hasil penilaian dari pengelolaan sampah dan temuan studi pengelolaan
sampah di Perumahan Bukit Kencana Jaya Semarang.
BAB V PENUTUP
Berisi mengenai kesimpulan dan rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian yang
dilakukan.
